BAB III

Kerangka Konsep dan Hipotesis Penelitian

3.1. Kerangka konseptual

Faktor Ibu :
- Usia Ibu

- Paritas

- Jarak Kehamilan

- Hipertensi Ibu

- Anemia Ibu

- Sosial Ekonomi
Ibu Perokok
Konsumsi Alkohol

Faktor Janin :
- Prematur

- Kehamilan kembar

Sumber :

(Baye Mulu et al., 2020)
(Lake & Olana Fite, 2021)
(Okui & Nakashima, 2022)
(Sinaga, 2021)
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3.2. Penjelasan Kerangka Konsep

Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) adalah berat bayi lahir kurang dari
2500 gram, banyak faktor yang dapat menyebabkan bayi BBLR. Faktor-faktor
yang dapat menyebabkan BBLR adalah faktor ibu mulai dari usia ibu siapnya
fisik dan mental untuk mengandung, paritas ibu dapat dilihat jumlah anak hidup
dan mati, jarak kehamilan ibu dari kehamilan sekarang dan sebelumnya, ibu
memiliki riwayat hipertensi dan anemia saat kehamilan, sosial ekonomi ibu yang
rendah, ibu perokok dan konsumsi alkohol, serta psikologis ibu selama

kehamilan. janin dan plasenta.

Faktor janin yang dapat beresiko BBLR antara lain kelainan kromosom,
infeksi janin kronik (inklusi sitomegali, rubella bawaan, gawat janin, dan
kehamilan kembar). Faktor plasenta antara lain adalah hidramnion, plasenta
previa, solutio plasenta, sindrom transfusi bayi kembar (sindrom parabiotik),
ketuban pecah dini. Ketiga faktor diatas betesiko terjadinya berat badan lahir

rendah.

Dampak BBLR pada ibu adalah ibu akan merasa takut dan cemas
terhadap anaknya (dampak psikologis). Pada anak umumnya akan mengalami
proses hidup jangka panjang yang kurang baik atau meninggal pada awal
kelahiran, jika tumbuh kembang anak melambat maka ada hubungan dengan
adanya kejadian gizi kurang maupun gangguan motorik di kemudian hari, dan

akan mengakibatkan stunting pada anak.
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3.3. Hipotesis

Hipotesis menurut (Fetesond & Cakranegara, 2022) yaitu hasil rumusan
masalah sementara dimana pengakuan yang didapatkan masih lemah sehingga
petlu pembenaran yang dapat memperkuat hipotesis dapat ditolak atau diterima.

Pada penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut.

1. Ada pengaruh antara faktor Usia ibu terhadap terjadinya Berat Badan Lahir
Rendah

2. Ada pengaruh antara faktor paritas ibu terhadap terjadinya Berat Badan Lahir
Rendah.

3. Ada pengaruh antara faktor hipertensi ibu terhadap terjadinya Berat Badan
Lahir Rendah.

4. Ada pengaruh antara faktor anemia ibu terhadap tetjadinya Berat Badan Lahir
Rendah.

5. Ada pengaruh antara faktor sosial ekonomi terhadap terjadinya Berat Badan
Lahir Rendah.

6. Ada pengaruh antara faktor ibu perokok terhadap terjadinya Berat Badan
Lahir Rendah.

7. Ada pengaruh antara faktor konsumsi alkohol terhadap terjadinya Berat
Badan Lahir Rendah.

8. Ada pengaruh antara faktor janin terhadap terjadinya Berat Badan Lahir

Rendah.
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